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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh kemampuan CEO terhadap 

pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan dan board gender 

diversity nemoderasi pengaruh antara CEO terhadap pengungkapan informasi 

keberlanjutan lingkungan perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024 yaitu sebanyak 696 

perusahaan. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling sesuai kriteria sehingga memperoleh sampel sebanyak 166 perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan model MRA dan dengan 

pendekatan regresi linear ordinary least squares (OLS). Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa kemampuan CEO tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan serta board gender diversity 

memoderasi (memperlemah) hubungan antara kemampuan CEO terhadap 

pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan. 

 

Kata kunci: Kemampuan CEO, Pengungkapan Informasi Keberlanjutan 

Lingkungan Perusahaan Dan Board Gender Diversity   
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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the influence of CEO capability on 

corporate environmental sustainability disclosure and board gender diversity as 

moderating influence between CEOs on corporate environmental sustainability 

disclosure. The data used in this study are secondary data. The population in this 

study were all companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 

2020-2024 period, amounting to 696 companies. The sample of this study was 

selected using purposive sampling technique according to the criteria to obtain a 

sample of 166 companies. This study uses quantitative analysis with the MRA model 

and the ordinary least squares (OLS) linear regression approach. The results of this 

study state that CEO capability does not affect corporate environmental 

sustainability disclosure and board gender diversity moderates (weakens) the 

relationship between CEO capability and corporate environmental sustainability 

disclosure. 

 

Keywords: Chief Executive Officer Ability, Corporate Environmental 

Sustainability Information Disclosure, And Board Gender Diversity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Saat ini berbagai negara sedang berlomba-lomba untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi negara mereka dengan mendirikan perusahaan-perusahaan 

baru. Fokus perusahaan yang berdiri saat ini tidak hanya sekedar meraih 

keuntungan besar demi keberlanjutan usahanya, tetapi juga untuk mendapatkan 

legitimasi (pengakuan) dari masyarakat dan investor yaitu dengan cara 

memperhatikan keadaan lingkungan sekitar perusahaan itu berada (Sudana & 

Dwiputri, 2018).  Investor akan menganggap perusahaan yang berhasil dalam 

meningkatkan kinerja perusahaannya sebagai entitas dengan prospek yang cerah 

dimasa depan, dan keberhasilan kinerja perusahaan ini tidak terpisahkan dari peran 

penting seorang pemimpin. Agar nama usaha suatu perusahaan tetap hidup dan 

berdiri dalam kurun waktu yang panjang, maka perusahaan tersebut membutuhkan 

seorang Chief Executive Officer (CEO) yang berpengalaman baik dalam 

memimpin, mengelola, dan merencanakan suatu strategi yang baik bagi perusahaan 

tersebut, sehingga menghasilkan keuntungan yang besar dan tidak merugikan 

masyarakat yang berada di sekitar lingkungan perusahaan (Yuan et al, 2019). 

Strategi yang baik di peroleh dari seorang pemimpin dengan kemampuan 

yang hebat dan kompeten dalam menentukan dan memutuskan strategi yang dipilih 

dengan tepat. Chief Executive Officer (CEO) merupakan individu yang memimpin 

serta bertanggung jawab atas laporan tahunan perusahaan termasuk di dalamnya 

laporan keuangan (Marjono & Wijaya, 2022). Kemampuan CEO (CEO ability) 
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merupakan hal yang sangat berharga bagi perusahaan karena kemampuan CEO 

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan dan hasil kinerja perusahaan tersebut dapat 

dilihat melalui laporan keuangan (financial statement), laporan tahunan (annual 

report), dan laporan keberlanjutan (sustainability report). Laporan perusahaan 

merupakan cerminan perusahaan tentang baik atau buruknya kinerja suatu 

perusahaan yang digunakan oleh para pemangku kepentingan untuk 

mengevaluasi/menilai kemampuan CEO, seorang CEO yang kompeten akan 

menetapkan harga ekuitas secara wajar karena mereka mempertaruhkan reputasi 

yang dimiliki mereka (Gounopoulos et al, 2021). Kemampuan CEO (CEO ability) 

yang berpengalaman baik cenderung menghadapi lebih sedikit masalah dalam karir 

mereka. Hal ini disebabkan kemungkinan mereka cenderung akan mendapat 

tawaran yang lebih baik untuk diperkerjakan di sebuah perusahaan lain yang lebih 

besar, menerima upah yang lebih besar dari perusahaan sebelumnya, serta 

mendapatkan penilaian positif dari investor dan memperoleh reputasi yang lebih 

baik berkat efektivitas mereka dalam menjalankan suatu perusahaan, hal tersebut 

dapat terjadi dikarenakan kemampuan CEO saat berkomunikasi dengan pihak 

investor, kreditor dan masyarakat sangat baik (F. M. Wijaya, 2023). 

Kemampuan CEO (CEO ability) juga bisa (mampu) melihat kemampuan 

apa saja yang ada didalam dirinya, apakah itu dari segi pendidikan, pengalaman 

sehingga dengan ukuran kemampuan yang dimiliki oleh seorang pemimpin 

tersebut, dia bisa menganalisa mengenai apa dampak yang akan ditimbulkan oleh 

perusahaannya nanti terhadap lingkungan tempat perusahaan itu beroperasi 

(berdiri). Kemampuan CEO juga penting dalam pengungkapan informasi 
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keberlanjutan lingkungan perusahaan (M. J. Hussain et al., 2023). Keterbukaan 

informasi kepada public adalah salah satu prinsip manajemen dalam menyampaikan 

rencana dan kegiatan perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

(Yuliawati et al., 2020). Perusahaan yang telah menerbitkan laporan keberlajutan 

(sustainability report) dapat membangun dan menguatkan rasa kepercayaan 

investor untuk berivestasi di dalamnya. Hal tersebut dikarenakan saat ini para 

investor tidak hanya memperhatikan laba perusahaan untuk mengukur kemakmuran 

berinvestasi, tetapi investor juga menilai pengungkapan dalam laporan 

keberlanjutan yang menekankan kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan di 

sekitar perusahaan itu berdiri. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kinerja lingkungan 

serta pengungkapan laporan keberlanjutan akan berpotensi memberikan nilai 

tambah bagi perusahaan dan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan 

oleh para pemangku kepentingan (Pratama et al, 2019). Namun saat ini masih ada 

terdapat beberapa perusahaan yang tidak aware (tidak sadar) dengan dampak buruk 

atas lingkungan yang timbul saat perusahaan beroperasi. 

Kemampuan CEO (CEO ability) yang rendah menjadi salah satu penyebab 

perusahaan tidak memiliki kesadaran atas dampak buruk terhadap lingkungan yang 

ditimbulkan oleh perusahaannya. Perusahaan dengan CEO yang kurang mampu 

(memiliki kemampuan yang rendah) dalam memimpin cenderung tidak 

mengutamakan pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan karena CEO 

tersebut tidak cukup efisien dalam mengelola sumber daya dan tidak menyadari 

pentingnya keberlanjutan sebagai bagian dari strategi perusahaan. Kemudian 

lemahnya penegakan regulasi lingkungan juga menjadi penyebab perusahaan tidak 
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aware dengan lingkungan perusahaan, hal ini di karenakan banyak perusahaan tidak 

merasa wajib atau terdorong untuk mengungkapkan informasi lingkungan secara 

transparan (M. J. Hussain et al., 2023). Padahal masalah keberlanjutan bukan hanya 

tentang kepatuhan terhadap peraturan saja, tetapi juga merupakan strategi para 

pemangku kepentingan perusahaan untuk mempertimbangkan kembali kinerja 

perusahaan ke arah yang lebih baik (Senecaesg, 2025). Kemampuan CEO (CEO 

ability) terbukti berperan penting dalam mendorong keterbukaan perusahaan 

terhadap pengungkapan informasi keberlanjutan. CEO yang memiliki kemampuan 

manajerial tinggi lebih berani melakukan investasi jangka panjang pada kegiatan 

Corporate Social Responsibility (CSR), termasuk dalam pengungkapan 

keberlanjutan, karena memiliki tingkat kekhawatiran yang rendah. Dengan 

demikian, keputusan untuk melakukan pengungkapan keberlanjutan yang lebih luas 

tidak hanya di pengaruhui oleh tekanan eksternal, tetapi juga ditentukan oleh faktor 

internal, yaitu kualitas kepemimpinan CEO. 

Salah satu contoh perusahaan yang melakukan pencemaran lingkungan 

yaitu PT. Aneka Tambang Tbk (PT Antam) yang bergerak di bidang industri 

tambang. PT. ANTAM adalah perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha 

berkaitan dengan sumber daya alam khususnya tambang yang terbentuk sejak tahun 

1968. Adapun kegiatan yang dijalankan yaitu perdagangan, pengangkutan, dan jasa 

yang berkaitan dengan pertambangan berbagai jenis bahan galian tambang tersebut. 

PT. ANTAM juga merupakan salah satu perusahaan yang mendapat peringkat yang 

baik (emas dan hijau) dalam Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 

dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup atau PROPER (Addini et al., 2019). Dari 
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hasil penelitian Rengganis et al, (2023) juga menyimpulkan bahwa PT Aneka 

Tambang Tbk telah menerapkan PSAK 57 dalam mengakui provisi terkait dengan 

tanggung jawab lingkungan perusahaan (dapat dilihat pada laporan posisi keuangan 

dimana pada tahun 2021 PT Aneka Tambang Tbk mengakui provisi sebesar 

Rp781.919.000.000 terkait dengan reklamasi pascatambang). Provisi ini timbul 

karena adanya kewajiban perusahaan untuk melakukan pemulihan lingkungan 

setelah aktivitas operasi. PT Aneka Tambang Tbk (Antam) juga secara rutin 

menerbitkan laporan keberlanjutan sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas 

kepada para pemangku kepentingan. Laporan ini mencakup berbagai aspek 

pengelolaan sumber daya, termasuk limbah pertambangan, emisi karbon, serta 

kontribusi perusahaan terhadap ekonomi sirkular (Hasna et al., 2025).  

Namun aktivitas pertambangan PT Aneka Tambang Tbk (Antam) di wilayah 

Moronopo dan Teluk Buli, Halmahera Timur, Maluku Utara telah menjadi sorotan 

serius karena dampak lingkungan yang signifikan. Operasi penambangan nikel oleh 

Antam di area tersebut dilaporkan telah mencemari sungai, pesisir pantai, dan laut, 

yang berdampak langsung pada ekosistem mangrove, perairan laut, serta mata 

pencaharian masyarakat pesisir. Sedimentasi lumpur hasil kegiatan tambang 

tercatat sering mengalir ke pesisir terutama saat musim hujan, yang mengubah 

kualitas air dan kondisi habitat biota laut. Ekosistem mangrove sebagai zona 

penyangga pesisir juga mengalami kerusakan akibat limpahan material tambang 

yang terus menerus masuk ke lingkungan pesisir, yang berpotensi menurunkan 

keanekaragaman hayati dan produktivitas perikanan lokal (Mongabay.co.id, 2021) 
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Kerusakan lingkungan ini bukan sekadar insiden sesaat, melainkan berulang 

sejak PT. Antam mulai beroperasi di Halmahera Timur sejak 2006, sebagaimana 

dilaporkan oleh jaringan advokasi dan warga setempat. Sebelumnya wilayah pesisir 

Teluk Buli dikenal sebagai daerah tangkapan ikan yang produktif, tetapi kondisi 

tersebut telah berubah drastic, nelayan kini menghadapi penurunan hasil tangkapan 

laut secara signifikan akibat pencemaran. Pencemaran lingkungan ini juga menjadi 

topik protes dan desakan oleh masyarakat dan lembaga lokal agar perusahaan serta 

pemerintah setempat mengambil tindakan nyata untuk mengatasi limbah, 

menghentikan sementara seluruh operasi tambang di daratan, pesisir, dan pulau 

kecil di Halmahera Timur, dan melakukan audit dan evaluasi secara menyeluruh, 

mulai dari kebijakan perizinan hingga aktivitas tambang di tapak, serta melakukan 

rehabilitasi lingkungan. Di samping itu, pihak DPRD Kabupaten Halmahera Timur 

menilai bahwa pencemaran laut di Moronopo merupakan catatan buruk bagi 

pencapaian tanggung jawab lingkungan perusahaan, yang mendorong panggilan 

kepada instansi terkait untuk mengevaluasi dampak lingkungan dari kegiatan 

Antam. Fenomena pencemaran ini memasuki dimensi yang lebih luas ketika nilai 

pemulihan dan pelestarian lingkungan kontradiktif dengan tujuan produksi dan 

ekspansi operasi perusahaan. Secara historis, aktivitas penambangan telah 

mengubah fungsi lahan pertanian dan kawasan pesisir menjadi area konsesi 

tambang, yang memperparah kerusakan bentang alam dan ruang hidup masyarakat 

(JATAM, 2021). 

Berdasarkan annual report PT Aneka Tambang Tbk tahun 2021, manajemen 

menyatakan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai prinsip akuntansi umum 
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di Indonesia dan telah diaudit oleh editor independen. Selait itu, PT Antam juga 

mengklaim telah menerapkan prinsip Good Corporate Governance (GCG) secara 

konsisten dalam menjalankan kegiatan usahanya (PT Aneka Tambang Tbk, 2022). 

Namun ternyata setelah diaudit oleh Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) ditemukan bahwa PT. Antam telah melakukan tindakan 

kecurangan yang disengaja (fraud) dalam kasus korupsi yang menunjukkkan 

lemahnya penerapan prinsip etika profesi akuntan di lingkungan PT. Antam karena 

adanya pelanggaran tersebut (A. T. Putri et al., 2025). PT. Aneka Tambang juga 

terlibat dalam dugaan penyalahgunaan dana CSR, dimana dana yang seharusnya 

digunakan untuk program pemberdayaan masyarakat malah disalah gunakan oleh 

oknum tertentu (Yuantisya, 2024). 

Dari kasus diatas memperlihatkan bahwa perusahaaan tersebut memiliki 

kepemimpinan yang buruk, hal itu dikarenakan perusahaan tersebut memiliki 

pemimpin dengan kemampuan yang rendah dan cenderung tidak peduli terhadap 

keberlanjutan lingkungan, karena pemimpin tersebut tidak mampu secara efisien 

dalam megelola sumber daya atau memahami pentingnya keberlanjutan dalam 

strategi jangka panjang perusahaan. Pengaruh kepemimpinan khususnya 

kemampuan CEO tersebut sangatlah berpengaruh terhadap keputusan perusahaan 

dalam menjalankan aktivitas keberlajutan (memiliki dampak untuk berinvestasi 

dalam kegiatan sosial dan lingkungan). 

Pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan 

menunjukkan perkembangan yang positif, namun pengungakapan keberlanjutan ini 

belum merata secara global. Pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan 
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juga menunjukkan perbedaan karakteristik antar sektor, misal sektor keuangan 

(jasa) dan sektor industri. Sektor keuangan memiliki dampak lingkungan yang 

bersifat tidak langsung melalui aktivitas pembiayaan dan investasi atau lebih ke 

resiko dan dampak (dari dalam-keluar) seperti pembiayaan hijau dan resiko iklim 

pada investasi (Wardhani & Cahyonowati, 2011). Sedangkan sektor industri 

memiliki dampak lingkungan yang bersifat langsung seperti emisi, limbah, dan 

penggunaan sumber daya alam, sehingga perusahaan pada sektor ini cenderung 

menghadapi tekanan regulasi dan sosial yang lebih tinggi untuk mengungkapkan 

informasi lingkungan secara lebih luas (Septrina et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian N. Hussain et al (2018), pengungkapan 

keberlanjutan khususnya di negara berkembang, sebagian besar masih bersifat 

voluntary dan belum menjadi standar wajib. Meskipun beberpa perusahaan sudah 

menerapkan standar pelaporan seperti Global Reporting Initiative (GRI), fokus 

pengungkapan masih lebih besar pada ekonomi dan sosial dibandingkan pada 

lingkungan. CEO dengan kemampuan manajerial yang tinggi dan perusahaan 

dengan dewan yang independen cenderung menghasilkan tingkat pengungkapan 

keberlanjutan lingkungan yang lebih baik. Namun berdasarkan penelitian-

penelitian terdahulu pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan 

saat ini dalam tahap perkembangan awal dan belum sepenuhnya optimal, terutama 

di sektor-sektor yang beroperasi di negara berkembang. Selain kemampuan CEO 

(CEO ability), keragaman gender dalam dewan direksi (board gender diversity) 

juga menjadi faktor pendorong pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan 

perusahaan. Hal ini dikarenakan adanya ditemui tindakan, perilaku yang menjaga 
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kebenaran, keadilan dan kebaikan bagi diri sendiri dan orang lain di dalam diri 

kepemimpinan seorang wanita (Poletti-Hughes & Briano-Turrent, 2019). Wanita 

cenderung berorientasi pada pemangku kepentingan, peduli terhadap praktik etika 

dan perilaku yang bertanggng jawab secara sosial dan juga cenderung mengurangi 

resiko yang dirasakan. Wanita memberikan pengaruh baik dalam pelaporan 

perusahaan karena wanita lebih sensitif terhadap isu sosial dan etika serta 

meningkatkan kesadaran mereka terhadap risiko lingkungan (Al-Shaer & Zaman, 

2016). Namun walaupun demikian, di Afrika dan Asia sebagai negara berkembang, 

budaya patriarki masih sangat kental. Sifat patriarki ini menjadi hambatan untuk 

negara dalam meningkatkan penghasilkan dan pembangunan ekonomi. Hal ini 

disebabkan karena adanya ketidak setaraan gender di berbagai bidang kehidupan 

salah satunya di bidang pekerjaan yang tidak memberikan tempat kepada wanita 

untuk memimpin suatu organisasi/perusahaan (Cicchiello et al., 2021). Peran 

wanita sebagai pemimpin kerap kali diasosiasikan dengan tanggung jawab rumah 

tangga (menyapu, memasak, melahirkan dan mengurus anak) atau yang umumnya 

dikenal masyarakat dengan istilah stereotype. Pandangan ini menciptakan persepsi 

yang cenderung membatasi peran wanita, mengasosiasikan wanita secara eksklusif 

dengan urusan domestik. Stereotype berdampak negatif karena menghambat 

kesempatan wanita untuk berkembang diberbagai bidang di luar rumah tangga 

(Anto et al, 2023). Berdasarkan penelitian World Economic Forum (2021), 

partisipasi perempuan dalam posisi kepemimpinan, termasuk di dewan direksi 

perusahaan masih tergolong rendah dikarenakan terdapat ketimpangan yang cukup 



10 
 

 
 

besar sebanyak 58% dan Indonesia menempati peringkat 101 dari 156 negara yang 

memiliki ketimpangan dalam gender diversity. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa adanya keterikatan antara 

peran moderasi yaitu keragaman gender dalam dewan direksi (board gender 

diversity) dengan kemampuan CEO (CEO ability) dan pengungkapan informasi 

keberlanjutan lingkungan perusahaan. Oleh karena itu, judul dalam penelitian ini 

yaitu “Pengaruh Kemampuan Chief Executive Officer (CEO) Terhadap 

Pengungkapan Informasi Keberlanjutan Lingkungan Perusahaan: Peran 

Moderasi Board Gender Diversity”. Penelitian ini merupakan replikasi dari 

penelitian M. J. Hussain et al (2023), peneliti mengulangi dan meneruskan 

penelitiannya di negara yang berbeda dan terdapat teori dan pengukuran yang 

berbeda juga. Penelitian ini akan meneliti seluruh perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Penelitian ini bertujuan memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis terhadap pengaruh pengungkapan informasi 

keberlanjutan lingkungan perusahaan. Kontribusi teoritis dalam penelitian ini yaitu, 

kemampuan CEO (CEO ability) yang merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan, kemudian menguji 

peran moderasi board gender diversity, meperluas teori legitimasi dalam konteks 

keberlanjutan perusahaan di negara berkembang seperti di Indonesia. Sedangkan 

kontribusi praktis dalam penelitian ini yaitu, memberikan panduan bagi perusahaan 

untuk meningkatkan kualitas pelaporan keberlanjutan dengan fokus pada 

pengembangan kepemimpinan CEO dan keberagaman gender dalam dewan direksi, 

serta memberikan rekomendasi kepada pemangku kepentingan untuk mendorong 
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perusahaan lebih memperhatikan keberlanjutan melalui pemilihan CEO yang 

kompeten dan memperkuat peran perempuan. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah CEO ability berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi 

keberlanjutan lingkungan perusahaan? 

2. Apakah board gender diversity berpengaruh terhadap pengungkapan 

informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan? 

3. Apakah keragaman gender dalam dewan direksi (board gender diversity) 

memoderasi pengaruh antara CEO ability terhadap pengungkapan informasi 

keberlanjutan lingkungan perusahaan? 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh CEO ability terhadap 

pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh board gender 

diversity terhadap pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan 

perusahaan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis bagaimana keragaman dewan (board 

gender diversity) memoderasi pengaruh antar CEO ability terhadap 

pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak diantaranya: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah dalam perkembangan ilmu mengenai kemampuan CEO 

(CEO ability) terhadap pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan 

perusahaan. 

2. Bagi Akademis 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat seperti 

pengembangan teori yang dapat memberikan wawasan baru kepada 

pembaca dan perusahaan-perusahaan tentang bagaimana pengaruh CEO 

ability terhadap pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan 

perusahaan.  

3. Bagi Perusahaan 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi perusahaan 

sebagai salah satu panduan dalam peningkatan kinerja perusahaan, 

pengembangan kepemimpinan, pengambilan keputusan serta peningkatan 

dukungan kesetaraan gender. 

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

Didalam penulisan nantinya, penulis akan membagi pokok pembahasan 

menjadi 6 bab, dimana masing-masing bab dapat diuraikan sebagai berikut:  
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BAB 1  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan yang berisikan latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematikan penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN 

Dalam bab ini membuat uraian atau pembahaan mengenai konsep-

konsep teoritis yang berhubungan dengan pembahasan penelitian, 

kerangka pemikiran, dan variable penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini penulis menguraikan tentang objek penelitian, jenis data 

dan sumber data, Teknik pengumpulan data, dan analisis data yang 

akan digunakan. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini penulis memaparkan Gambaran umum Perusahaan yang 

diteliti meliputi Sejarah berdirinya Perusahaan, strukstur dan 

kegiatan Perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab inij akan menguraikan analisis hasil penelitian yang terdiri 

dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 
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BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan merangkum suatu kesimpulan dari bab-bab 

sebelumnya, kemudian dicoba untuk mengemukakan saran-saran 

dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Analisa dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

penelitian yang menggunakan aplikasi SPSS 26 menghasilkan temuan sebagai 

berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa kemampuan CEO dan 

pengungkapan informasi keberlanjutan perusahaan tidak berpengaruh, padahal 

hasil rata-rata kemampuan CEO cukup tinggi sebesar 73% dan rata-rata dari 

pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan sebesar 62,44% 

dan tidak jauh dari 100%. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan CEO tidak menjadi faktor penentu dalam keputusan 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan informasi keberlanjutan 

lingkungan perusahaan atau baik tinggi rendahnya kemampuan CEO tidak 

memberikan perbedaan yang berarti terhadap sejauh mana perusahaan 

melakukan pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan dalam laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan. 

2. Hasil penelitian yang diperoleh dari variabel board gender diversity terhadap 

pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan adalah 

berpengaruh secara signifikan (0,000 < 0,05) namun arahnya negatif, karena 

perempuan dalam dewan direksi belum memiliki peran yang kuat dalam 

memimpin. 
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3. Hasil penelitian yang diperoleh mengenai variabel kemampuan CEO setelah 

diinteraksikan dengan variabel board gender diversity sebagai variabel 

moderasi terhadap pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan 

perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

didapatkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel board gender diversity dapat memoderasi 

hubungan antara kemampuan CEO (X) dengan pengungkapan informasi 

keberlanjutan lingkungan perusahaan (Y). Namun hasil dari uji t juga 

memperlihatkan bahwa keberagaman gender dalam dewan direksi 

memperlemah pengaruh kemampuan CEO terhadap tingkat pengungkapan 

informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan karena menghasilkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar -4,288 yang memperlihatkan bahwa variabel board gender diversity 

berpengaruh signifikan tetapi memiliki arah hubungan negatif terhadap 

pengungkapan informasi keberlanjutan lingkungan perusahaan. 

6.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dipaparkan 

diatas, ada beberapa sarann yang bisa peneliti berikan, yaitu: 

1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat konsisten dalam menjalankan kegiatan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta tetap mengungkapkannya sesuai 

dengan ketentuan UU yang berlaku. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan indikator dan variabel tambahan lainnya yang bisa 

menjelaskan lebih tentang kemampuan CEO (pendidikan, usia dan laim-lain). 
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Serta dapat memperhatikan indikator lainnya sebagai variabel yang dapat 

digunakan sebagai moderasi.  
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